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1.1    Latar Belakang Masalah
Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk mampu meningkatkan kualitas kinerja sumber daya manusia sebagai salah satu aset utama yang menentukan keberhasilan organisasi. Kinerja karyawan menjadi indikator penting dalam mengukur sejauh mana suatu perusahaan mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks organisasi modern, berbagai faktor internal perusahaan turut memengaruhi kinerja karyawan, di antaranya adalah penerapan sistem informasi manajemen yang efektif, spiritualitas kerja yang kuat, serta iklim organisasi yang kondusif. Sistem informasi manajemen berperan sebagai alat pendukung dalam proses pengambilan keputusan yang cepat, akurat, dan tepat sasaran. Keberadaan sistem ini memungkinkan manajemen dan karyawan memperoleh informasi yang relevan dan terpercaya untuk mendukung pelaksanaan tugas sehari-hari. Selain itu, spiritualitas kerja menjadi aspek penting yang mendorong karyawan untuk bekerja tidak hanya demi kepentingan materi semata, tetapi juga didorong oleh nilai-nilai moral dan makna pekerjaan sebagai bentuk pengabdian. Kondisi ini akan berdampak positif terhadap motivasi, loyalitas, serta kualitas kinerja individu di lingkungan kerja.




Di sisi lain, iklim organisasi yang sehat dan suportif juga berperan besar dalam menciptakan suasana kerja yang nyaman dan harmonis, yang pada 
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akhirnya mendorong karyawan untuk memberikan performa terbaiknya. Iklim organisasi mencerminkan persepsi karyawan terhadap lingkungan kerja, aturan, nilai, dan budaya yang berlaku di perusahaan. Lingkungan kerja yang positif dapat membangun rasa percaya diri, meningkatkan keterlibatan, serta memperkuat komitmen karyawan terhadap perusahaan. PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit sebagai salah satu lembaga riset di bidang perkebunan kelapa sawit memiliki peran strategis dalam pengembangan teknologi dan penelitian industri perkebunan di Indonesia. Untuk itu, perusahaan dituntut untuk senantiasa meningkatkan kinerja karyawan agar mampu bersaing secara global dan memberikan kontribusi optimal bagi kemajuan sektor perkebunan nasional. Berangkat dari pentingnya faktor sistem informasi manajemen, spiritualitas kerja, dan iklim organisasi, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji sejauh mana ketiga variabel tersebut berpengaruh terhadap kinerja karyawan di lingkungan PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit.
PT Riset Perkebunan Nusantara (PT RPN), melalui unit Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS), memiliki peran strategis dalam mendukung industri kelapa sawit nasional melalui berbagai aktivitas riset, pengembangan inovasi teknologi, dan pendampingan teknis bagi pelaku industri. Seiring dengan tuntutan era disrupsi, persaingan global yang semakin ketat, serta perkembangan teknologi digital yang pesat, perusahaan dituntut untuk terus beradaptasi dan melakukan transformasi, khususnya dalam meningkatkan kinerja karyawannya secara berkelanjutan. Dalam rapat koordinasi PT RPN pada Februari 2024 lalu, salah satu fokus utama perusahaan adalah optimalisasi kinerja melalui peningkatan tata kelola manajemen risiko, Sistem Informasi Manajemen sistem informasi, serta penguatan budaya kerja berbasis spiritualitas dan iklim organisasi yang sehat (iopri.co.id, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan menyadari pentingnya faktor internal organisasi yang mampu mendorong kinerja optimal karyawan di tengah dinamika bisnis yang berubah cepat.
Secara teori dan berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, variabel seperti Sistem Informasi Manajemen, Spiritualitas Kerja, dan Iklim Organisasi telah terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Namun demikian, belum tentu pengaruh tersebut berlaku secara mutlak dalam setiap konteks perusahaan. Kondisi, budaya, sistem manajemen, serta karakter industri perkebunan memiliki keunikan tersendiri yang mungkin mempengaruhi pola hubungan antarvariabel tersebut. Oleh sebab itu, penelitian ini penting dilakukan guna memastikan bagaimana pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap kinerja karyawan di lingkungan PT RPN Pusat Penelitian Kelapa Sawit, serta mengetahui variabel mana yang memiliki kontribusi paling besar dalam meningkatkan kinerja pegawai.
Berdasarkan data dari laporan internal PT RPN Tahun 2023, diketahui bahwa realisasi target kinerja riset dan pengembangan mengalami penurunan sebesar 7% dibandingkan tahun sebelumnya. Tingkat turnover karyawan juga tercatat sebesar 12% dalam kurun waktu setahun, yang relatif lebih tinggi dibanding rata-rata perusahaan riset perkebunan sejenis. Sementara itu, hasil survei internal terhadap 120 karyawan menunjukkan bahwa 45% pegawai menyatakan belum optimal dalam pemanfaatan sistem informasi manajemen berbasis digital, 38% merasa tingkat spiritualitas kerja di lingkungan kantor masih perlu ditingkatkan, dan 42% menyebutkan iklim organisasi masih belum sepenuhnya mendukung kolaborasi kerja antarbagian.
Tabel 1.1 Indikator Kinerja Organisasi
	No.
	Indikator
	Persentase (%)

	1
	Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen
	55% Optimal

	2
	Tingkat Spiritualitas Kerja
	62% Baik

	3
	Iklim Organisasi Kondusif
	58% Baik

	4
	Realisasi Target Kinerja Riset
	Turun 7%

	5
	Turnover Karyawan
	12%


Sumber Peneliti 2025

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun sebagian besar indikator berada pada kategori cukup baik, namun masih terdapat ruang perbaikan yang signifikan. Kinerja karyawan di lingkungan PT RPN sangat dipengaruhi oleh sistem informasi manajemen yang efektif, nilai spiritualitas kerja yang terinternalisasi, serta iklim organisasi yang kondusif dan mendukung kinerja. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengidentifikasi tingkat pengaruh masing-masing variabel terhadap kinerja karyawan secara kuantitatif, sehingga dapat dijadikan dasar dalam perumusan strategi peningkatan kinerja yang lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Hal ini juga didukung oleh pra-survei yang dilakukan oleh peneliti untuk lebih mendalami permasalahan yang dihadapi, dengan menyebarkan kuesioner awal kepada sejumlah karyawan di PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit. Pra-survei ini bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi karyawan terhadap tingkat Sistem Informasi Manajemen kerja, Spritualitas Kerja, dan Iklim Organisasi yang terjadi di lingkungan kerja mereka. Hasil kuesioner yang diperoleh menggambarkan tanggapan karyawan terhadap sejumlah pernyataan yang merepresentasikan masing-masing variabel penelitian. Berikut adalah hasil pra-survei yang diperoleh dari 30 responden melalui angket. Berdasarkan jumlah respon yang diterima, maka hasil pra-riset dapat disimpulkan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc196237547]Tabel 1. 1 Hasil Pra-Survei Variabel Sistem Informasi Manajemen (X1)
	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase Setuju
	Tidak Setuju
	Persentase Tidak Setuju

	1
	Sistem informasi yang saya gunakan memiliki kualitas yang baik.
	21
	70%
	9
	30%

	2
	Informasi yang saya peroleh dari sistem sangat membantu pekerjaan saya.
	22
	73%
	8
	27%

	3
	Data yang disediakan sistem dapat diandalkan dan akurat.
	20
	67%
	10
	33%

	4
	Sistem mudah diakses dan mudah digunakan dalam menunjang pekerjaan saya.
	19
	63%
	11
	37%


Sumber: Peneliti, 2025
Berdasarkan hasil survei terhadap 30 responden yang dibagikan kepada karyawan mengenai sistem informasi yang digunakan, diperoleh data bahwa sebanyak 21 orang atau 70% menyatakan setuju bahwa sistem informasi yang mereka gunakan memiliki kualitas yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan merasa sistem yang ada mampu memenuhi kebutuhan kerja mereka secara optimal. Kualitas sistem yang baik mencakup kestabilan kinerja, tampilan yang mudah dipahami, serta minimnya gangguan teknis selama penggunaan. Namun, terdapat 9 responden atau 30% yang tidak setuju, yang berarti masih ada sejumlah pengguna yang mengalami hambatan seperti keterbatasan fitur, kecepatan akses yang lambat, atau ketidaksesuaian sistem dengan tuntutan kerja mereka.
Selanjutnya, sebanyak 22 responden atau 73% setuju bahwa informasi yang diperoleh dari sistem sangat membantu pekerjaan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa sistem mampu menyediakan data yang relevan, aktual, dan mudah dipahami, sehingga dapat digunakan secara langsung dalam menunjang pelaksanaan tugas maupun pengambilan keputusan. Informasi yang lengkap dan tepat waktu menjadi elemen penting dalam mendukung efisiensi kerja karyawan. Namun, terdapat 8 responden atau 27% yang menyatakan tidak setuju, yang mengindikasikan adanya kendala pada sisi output informasi, seperti kurangnya detail data, informasi yang tidak diperbarui secara rutin, atau tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Sebanyak 20 responden atau 67% setuju bahwa data yang disediakan oleh sistem dapat diandalkan dan akurat. Ini menunjukkan bahwa mayoritas pengguna memiliki tingkat kepercayaan yang cukup tinggi terhadap integritas dan validitas data yang dihasilkan sistem. Keandalan data sangat penting untuk menjamin ketepatan pelaporan dan mendukung kinerja secara menyeluruh. Di sisi lain, terdapat 10 responden atau 33% yang tidak setuju, menunjukkan bahwa mereka menemukan data yang tidak konsisten, keliru, atau tidak diperbarui. Hal ini bisa menjadi indikator perlunya peningkatan dalam proses input, pengolahan, atau verifikasi data dalam sistem.
Terakhir, sebanyak 19 responden atau 63% setuju bahwa sistem informasi mudah diakses dan digunakan dalam menunjang pekerjaan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan merasa terbantu dengan kemudahan navigasi, tampilan antarmuka yang sederhana, dan ketersediaan fitur yang mendukung pekerjaan sehari-hari. Aksesibilitas sistem yang baik mempermudah pengguna dalam menyelesaikan tugas dengan cepat dan efisien. Namun demikian, 11 responden atau 37% tidak setuju, yang menunjukkan adanya hambatan seperti kesulitan mengakses sistem karena keterbatasan perangkat, jaringan yang tidak stabil, atau tata letak menu yang membingungkan sehingga mengurangi kenyamanan dalam penggunaan sistem tersebut.
[bookmark: _Toc196237548]Tabel 1. 2 Hasil Pra-Survei Variabel Spritualitas Kerja (X2)
	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase Setuju
	Tidak Setuju
	Persentase Tidak Setuju

	1
	Saya merasa pekerjaan saya memiliki makna secara spiritual.
	25
	62%
	15
	38%

	2
	Saya merasa pekerjaan saya sesuai dengan tujuan hidup saya.
	23
	58%
	17
	42%

	3
	Saya merasa terhubung secara emosional dengan rekan kerja di tempat saya bekerja.
	26
	65%
	14
	35%


Sumber: Peneliti, 2025
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil angket mengenai spiritualitas kerja karyawan, dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menunjukkan adanya keterhubungan antara pekerjaan dan aspek spiritual dalam diri mereka. Pada pernyataan pertama, yaitu "Saya merasa pekerjaan saya memiliki makna secara spiritual", sebanyak 25 responden atau 62% menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan merasa bahwa pekerjaan yang mereka lakukan tidak hanya sekadar memenuhi kebutuhan materi, tetapi juga memiliki nilai dan makna yang lebih dalam secara batiniah. Namun demikian, masih terdapat 15 responden atau 38% yang tidak setuju, yang menunjukkan bahwa sebagian karyawan belum merasakan nilai spiritual dari pekerjaan mereka, kemungkinan karena tekanan kerja atau kurangnya penghargaan terhadap dimensi batiniah dalam organisasi.
Pernyataan kedua, yaitu "Saya merasa pekerjaan saya sesuai dengan tujuan hidup saya", disetujui oleh 23 responden atau 58%. Ini mengindikasikan bahwa lebih dari separuh responden merasa bahwa pekerjaan yang dijalankan selaras dengan makna dan arah hidup yang mereka yakini, sehingga mereka dapat menjalani pekerjaan dengan rasa ikhlas dan penuh tanggung jawab. Namun demikian, 17 responden atau 42% menyatakan tidak setuju, yang menunjukkan bahwa masih ada karyawan yang belum menemukan kesesuaian antara pekerjaan yang dijalani dan cita-cita atau panggilan hidupnya, yang dapat berpengaruh terhadap motivasi dan kepuasan kerja.
Adapun pada pernyataan ketiga, yakni "Saya merasa terhubung secara emosional dengan rekan kerja di tempat saya bekerja", sebanyak 26 responden atau 65% menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan merasakan adanya hubungan emosional yang positif dengan rekan kerja, yang menciptakan lingkungan kerja yang suportif, terbuka, dan penuh kepercayaan. Interaksi emosional yang sehat ini juga berkontribusi terhadap terciptanya suasana kerja yang kondusif dan semangat kolektif dalam menjalankan tugas. Meskipun demikian, masih ada 14 responden atau 35% yang tidak setuju, yang bisa menandakan adanya kendala dalam hubungan sosial di tempat kerja seperti kurangnya komunikasi, perbedaan nilai, atau konflik interpersonal yang belum terselesaikan.
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa aspek spiritualitas kerja sudah mulai tumbuh dan dirasakan oleh sebagian besar karyawan, terutama dalam hal makna kerja, keselarasan tujuan hidup, dan hubungan emosional dengan rekan kerja. Meskipun demikian, masih diperlukan pendekatan manajerial yang lebih inklusif dan reflektif untuk memastikan bahwa seluruh karyawan dapat merasakan kedalaman spiritualitas dalam aktivitas kerja mereka sehari-hari.
[bookmark: _Toc196237549]Tabel 1. 3 Hasil Pra-Survei Variabel Iklim Organisasi (X3)
	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase Setuju
	Tidak Setuju
	Persentase Tidak Setuju

	1
	Pimpinan mendukung dan membimbing karyawan dengan baik.
	24
	60%
	16
	40%

	2
	Saya merasa percaya terhadap rekan kerja dan pimpinan.
	26
	65%
	14
	35%

	3
	Pengambilan keputusan dilakukan secara terbuka dan melibatkan karyawan.
	23
	58%
	17
	42%

	4
	Budaya kejujuran sangat dijunjung tinggi di tempat saya bekerja.
	25
	62%
	15
	38%

	5
	Komunikasi antar bagian di organisasi berjalan lancar dan terbuka.
	22
	55%
	18
	45%


Sumber: Peneliti, 2025
Berdasarkan hasil data angket yang diberikan kepada responden, terlihat bahwa sebagian besar karyawan setuju bahwa pimpinan mendukung dan membimbing mereka dengan baik, dibuktikan dengan 60% responden yang menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan merasakan adanya dukungan dari atasan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Namun demikian, masih terdapat 40% responden yang tidak setuju, yang menunjukkan bahwa masih ada sejumlah karyawan yang merasa belum mendapatkan arahan atau bimbingan yang cukup dari pimpinan. Selanjutnya, pada pernyataan mengenai kepercayaan terhadap rekan kerja dan pimpinan, sebanyak 65% responden menyatakan setuju, mengindikasikan bahwa mayoritas merasa lingkungan kerja yang dibangun telah didasari oleh rasa saling percaya. Meskipun demikian, 35% responden menyatakan tidak setuju, yang mencerminkan adanya sebagian pihak yang belum merasakan kepercayaan yang utuh di tempat kerja.
Dalam hal pengambilan keputusan yang dilakukan secara terbuka dan melibatkan karyawan, hanya 58% responden yang menyatakan setuju, sedangkan 42% lainnya tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa meskipun lebih dari setengah responden merasa dilibatkan dalam pengambilan keputusan, masih ada sebagian besar lainnya yang belum merasa demikian, sehingga transparansi dan keterlibatan dalam proses keputusan organisasi perlu ditingkatkan. Untuk pernyataan mengenai budaya kejujuran, sebanyak 62% responden setuju bahwa kejujuran dijunjung tinggi di tempat mereka bekerja. Ini menunjukkan adanya nilai-nilai integritas dalam budaya organisasi, walaupun masih terdapat 38% yang tidak setuju, yang menandakan perlunya penegasan kembali terhadap pentingnya nilai kejujuran dalam setiap lini kerja.
Terakhir, mengenai komunikasi antar bagian dalam organisasi, hanya 55% responden yang setuju bahwa komunikasi berjalan lancar dan terbuka. Ini berarti hampir separuh dari responden merasa bahwa komunikasi internal belum optimal. Sebanyak 45% responden yang tidak setuju memperkuat fakta bahwa masih ada kendala dalam kelancaran komunikasi antar bagian yang dapat memengaruhi efisiensi kerja dan koordinasi tim. Oleh karena itu, upaya perbaikan dalam hal komunikasi organisasi menjadi hal penting untuk menciptakan iklim kerja yang kondusif dan harmonis.
[bookmark: _Toc196237550]Tabel 1. 4 Hasil Pra-Survei Variabel Kinerja Karyawan (Y)
	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase Setuju
	Tidak Setuju
	Persentase Tidak Setuju

	1
	Saya selalu hadir tepat waktu dan mematuhi peraturan kerja.
	27
	68%
	13
	32%

	2
	Saya memiliki kemampuan yang cukup untuk menyelesaikan tugas dengan baik.
	25
	62%
	15
	38%

	3
	Saya berusaha untuk memberikan ide atau solusi baru dalam pekerjaan.
	22
	55%
	18
	45%


Sumber: Peneliti, 2025
Mayoritas responden menyatakan setuju bahwa mereka selalu hadir tepat waktu dan mematuhi peraturan kerja, dengan persentase sebesar 68%. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja menjadi aspek yang cukup diperhatikan oleh karyawan dalam menjalankan tugas sehari-hari. Meski demikian, terdapat 32% responden yang tidak setuju, yang menandakan masih ada sebagian karyawan yang belum sepenuhnya konsisten dalam disiplin kerja.
Selanjutnya, 62% responden merasa memiliki kemampuan yang cukup untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar karyawan yakin dengan kompetensi yang mereka miliki dalam melaksanakan pekerjaan. Namun, 38% lainnya merasa belum sepenuhnya memiliki kemampuan yang optimal, sehingga ada ruang untuk pengembangan kompetensi melalui pelatihan atau bimbingan lebih lanjut.
Terakhir, dalam hal perilaku inovatif, 55% responden menyatakan berusaha memberikan ide atau solusi baru dalam pekerjaan. Ini menunjukkan adanya kesadaran di kalangan karyawan untuk berkontribusi secara kreatif demi kemajuan organisasi. Akan tetapi, 45% responden belum sepenuhnya aktif dalam mengemukakan inovasi, yang berarti motivasi dan Sistem Informasi Manajemen perlu terus didorong agar semua karyawan lebih berperan aktif dalam pengembangan ide-ide baru.
Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pengaruh sistem informasi manajemen, spiritualitas kerja, dan iklim organisasi terhadap kinerja karyawan di lingkungan PT Riset Perkebunan Nusantara (PT RPN) khususnya Pusat Penelitian Kelapa Sawit. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi manajemen perusahaan dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja karyawan yang lebih efektif, dengan memperhatikan aspek teknologi informasi, nilai-nilai spiritualitas kerja, dan terciptanya iklim organisasi yang sehat. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur akademik di bidang manajemen sumber daya manusia dan organisasi di industri perkebunan nasional.
Berdasarkan hasil pra-survei yang telah dilakukan, beberapa permasalahan yang dihadapi oleh karyawan PT RPN terkait Sistem Informasi Manajemen kerja, Spritualitas Kerja karyawan, serta Iklim Organisasi dapat diatasi melalui beberapa pendekatan strategis. Pertama, optimalisasi sistem informasi manajemen berbasis digital yang lebih terintegrasi untuk mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan pengambilan keputusan. Kedua, penerapan nilai-nilai spiritualitas kerja dalam budaya organisasi melalui kegiatan pembinaan, motivasi, dan penguatan etika kerja. Ketiga, pembenahan iklim organisasi agar lebih kondusif melalui perbaikan komunikasi internal, sistem promosi yang adil, serta Iklim Organisasi berbasis kompetensi. Kombinasi dari ketiga faktor ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan secara optimal.
Penelitian yang sejalan dilakukan oleh Ramadhani dan Pratama (2021) yang menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan melalui percepatan proses kerja dan pengambilan keputusan. Fadilah (2022) juga membuktikan bahwa spiritualitas kerja berkontribusi dalam meningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan. Sementara itu, Rahmadani dan Firmansyah (2020) menemukan bahwa iklim organisasi yang kondusif mampu mendorong semangat kerja dan kinerja. Temuan-temuan ini memperkuat relevansi variabel yang diangkat dalam penelitian ini terhadap peningkatan kinerja karyawan di lingkungan perusahaan.
Dari penjelasan latar belakang diatas penulis mengambil judul penelitian adalah sebagai berikut :“ Pengaruh Sistem Informasi Manajemen, Spiritualitas Kerja dan Iklim Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit”
[bookmark: _Toc202804423]1.2 	Identifikasi Masalah
Menurut (Sugiyono, 2020) Identifikasi masalah merupakan tahap permulaan dari penguasaan masalah di mana objek penelitian dalam suatu jalinan tertentu bisa kita kenali sebagai suatu masalah. Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Penerapan sistem informasi manajemen di PT RPN belum sepenuhnya efektif dalam mendukung proses kerja karyawan.
2. Masih ditemukan kendala dalam Sistem Informasi Manajemen prosedur kerja dan optimalisasi penggunaan waktu kerja.
3. Tingkat spiritualitas kerja karyawan bervariasi dan belum sepenuhnya mendorong motivasi serta komitmen kerja.
4. Iklim organisasi belum sepenuhnya mendukung terciptanya suasana kerja yang harmonis dan produktif.
5. Koordinasi antar bagian dalam pelaksanaan tugas masih kurang lancar, sehingga menghambat pencapaian target.
6. Terdapat perbedaan antara harapan perusahaan terhadap peningkatan kinerja karyawan dengan kondisi nyata yang ada di lapangan.
[bookmark: _Toc202804424]1.3	    Batasan Masalah 
Menurut (Purnomo, 2020) "pembatasan masalah dilakukan untuk memberi kejelasan seberapa luas dan mendalam serta segi-segi apa saja dari masalah itu yang diteliti dan atau dibahas". Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang ada cukup luas, sehingga perlu adanya pembatasan masalah yang akan di teliti. Maka peneliti ini akan dibatasi pada Untuk mengetahui Pengaruh Sistem Informasi Manajemen, Spiritualitas Kerja dan Iklim Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit.
[bookmark: _Toc202804425]1.4. 	Rumusan Masalah
Menurut (Sugiyono, 2020) “Rumusan masalah merupakan kalimat pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data, dimana peneliti menggunakan berbagai teori untuk menjawabnya yaitu dengan menggunakan penelitian”. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Apakah Ada Pengaruh Sistem Informasi Manajemen terhadap kinerja karyawan Karyawan pada PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit?
2. Apakah Ada Pengaruh Spiritualitas Kerja terhadap kinerja karyawan Karyawan pada PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit?
3. Apakah Ada Pengaruh Iklim Organisasi terhadap kinerja karyawan Karyawan pada PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit?
4. Apakah Ada Pengaruh Sistem Informasi Manajemen, Spiritualitas Kerja dan Iklim Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit?
[bookmark: _Toc202804426]1.5. 	Tujuan Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2020) sebuah penelitian pasti mempunyai tujuan dan kegunan tertentu. Secara umum tujuan penelitian yaitu agar data dapat ditemukan,dikembangkan,dan dibuktikan. Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui Sistem Informasi Manajemen berpengaruh terhadap kinerja karyawan Karyawan pada PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit
2. Untuk mengetahui Spiritualitas Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Karyawan pada PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit
3. Untuk mengetahui Iklim Organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Karyawan pada PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit
4. Untuk mengetahui Sistem Informasi Manajemen, Spiritualitas Kerja dan Iklim Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit
[bookmark: _Toc202804427]1.6. 	Manfaat Penelitian
Menurut Sugiyono (2020:290) “Manfaat penelitian yaitu untuk menyelidiki keadaan, alasan, maupun konsekuensi terhadap keadaan tertentu.” Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Bagi Penulis
Sebagai sarana untuk memperluas wawasan dan mendalami bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait pengaruh sistem informasi manajemen, spiritualitas kerja, dan iklim organisasi terhadap kinerja karyawan, serta menjadi media latihan dalam menghadapi dan menganalisis permasalahan di lingkungan kerja.

2. Bagi Perusahaan
Memberikan gambaran serta bahan evaluasi bagi PT Riset Perkebunan Nusantara dalam menentukan kebijakan yang tepat untuk meningkatkan kinerja karyawan, khususnya melalui optimalisasi sistem informasi manajemen, penguatan nilai-nilai spiritualitas kerja, dan penciptaan iklim organisasi yang lebih kondusif.
3. Bagi Universitas
Menambah referensi, informasi, dan bahan acuan bagi mahasiswa dan dosen yang ingin melakukan penelitian selanjutnya dengan topik yang berkaitan, serta dapat memperkaya kajian akademis di bidang manajemen sumber daya manusia.
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